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SPTN Selabintana secara geografis terletak diantara 106°57’BT dan 

06°50’LS. Luas wilayah SPTN Selabintana adalah 2.132,28 ha. Yang berada di 

wilayah Kabupaten Sukabumi dan merupakan salah satu Kabupaten dengan 

wilayah terluas di pulau Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten 

Sukabumi memiliki 47 Kecamatan yang terbagi menjadi 349 Desa dan 3 Kelurahan. 

Adapun pusat pemerintahan Ibukota Kabupaten Sukabumi berada di Kota 

Pelabuhanratu yang memiliki jarak dari Kota Sukabumi ± 60 km. Selanjutnya Batas 

wilayah Kabupaten Sukabumi 40% berbatasan dengan lautan dan 60% berbatasan 

dengan daratan. Pengembangan pariwisata harus dilandasi dengan perencanaan 

secara menyeluruh dengan mempertimbangkan aspek-aspek kepariwisataan. Hal 

yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan pariwisata salah satunya adalah 

pengunjung (visitor) di SPTN Selabintana TNGGP Kabupaten Sukabumi. 

Pengunjung di STPN Selabintana merupakan hal yang sangat penting sebagai 

pertimbangan dalam pengembangan dan  membuat perencanaan ekowisata yang 

akan diselenggarakan dan diminati. Data karakteristik pengunjung yang berada di 

SPTN Selabintana sebanyak 47 0rang. Dalam banyak kunjungan yang di dominasi 

adalah weekend, Karakteristik pengunjung yang berada di SPTN Selabintana 

Karakteristik pengunjung didominasi oleh perempuan 63,4%, usia didominasi oleh 

15 - 8 kali,informasi objek wisata di dominasi oleh instagram 73,3%, pengeluaran 

transportasi di dominasi oleh < Rp.50.000 70 %, asal kedatangan di dominasi oleh 

kabupaten sukabumi dengan nilai 60 %, harga tiket di dominasi oleh < Rp.2.000 

dengan nilai 80 %, pengeluaran untuk makan di dominasi oleh < Rp.25.000 dengan 

nilai 70%, pendapatan perbulan di dominasi oleh Rp.1.000.000 – Rp.3.000.000 

dengan nilai 50%, jenis kunjungan di dominasi oleh 2 kali dengan nilai 

34%,frekuensi kunjungan di dominasi oleh rutin setiap hari dengan nilai 100%.  

Potensi wisata yang dimiliki SPTN Selabintana terdiri dari air terjun, dan sungai. 

Potensi wisata air terjun di SPTN Selabintana yaitu Curug Cibereum yang memiliki 

ketinggian 70 meter dan Curug Cibereum merupakan air terjun tertinggi di kawasan 

konservasi TNGGP. Potensi wisata Curug Cibereum memiliki air yang jernih dan 

dingin serta track menuju curug dikelilingi pemandangan alam menjadi potensi 

wisata bagi Curug Cibereum. Potensi wisata lainnya yang terdapat di SPTN 

Selabintana yaitu Curug Andamas yang memiliki ketinggian 30 meter. Potensi 

wisata yang dimiliki SPTN Selabintana ketiga yaitu Sungai Cipelang. Potensi yang 

dimiliki Sungai Cipelang ini yaitu air yang jernih serta suhu yang dingin yang 

menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk melakukan aktivitas di Sungai Cipelang. 

Aktivitas yang dilakukan pengunjung di Sungai Cipelang rerata untuk bermain air 

sungai. Kondisi kawasan dan keindahan kawasan yang masih asri serta alami juga 



menjadi dayatarik dan nilai tambah terhadap potensi wisata. Pengunjung dapat 

menikmati pemandangan alam yang ada di Kawasan Selabintana. 

Perencanaan  program wisata berdasarkan karakteristik pengunjung  dan daya 

tarik dan atraksi wisata alam yang menjadi daya tarik utama untuk kegiatan wisata 

di SPTN Selabintana, TNGGP. Rancangan dinamakan program wisata “Kapenta” 

dengan mengambil lokasi kegiatan di  SPTN Salabintana, TNGGP Kabupaten 

Sukabumi. Output media promosi didasarkan program wisata di SPTN Salabintana, 

TNGGP yang telah dirancang dan disusun berupa media audio-visual poster ajakan 

mengikuti program wisata. 

 
 


